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PENGEMBANGAN CERITA PENDEK BERBASIS SEJARAH MELAYU 

VERSI W.G. SHELLABEAR UNTUK MAHASISWA PENDIDIKAN 

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA UNIVERSITAS SRIWIJAYA DAN 

IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN SASTRA 

 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan produk penelitian berupa cerita 

pendek berbasis teks Sejarah Melayu versi W.G ShellaBear untuk mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan menggunakan langkah- 

langkah dari Borg and Gall. Cerita pendek berbasis teks Sejarah Melayu versi 

W.G ShellaBear dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap 

mahasiswa, yaitu 49 orang (69, 55%) dari 29 orang responden setuju dengan 

adanya pengembangan cerpen yang berbasis teks Sejarah Melayu. Desain awal 

cerpen yang dilakukan penulis dimulai dengan memodifikasi alur/plot cerita, 

mempertajam  konflik  dalam  cerita,  dan  menggunakan  bahasa  Indonesia  dan 

bahasa Melayu sehingga cerita lebih menarik dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Hasil validasi ahli isi/materi dinyatakan layak (82,19%) dengan skor 23 dari skor 

maksimum 28. Hasil validasi ahli kebahasaan dinyatakan sangat layak (91,7%) 

dengan skor 22 dari skor maksimum 24. Sedangkan hasil validasi ahli kegrafikaan 

dinyatakan sangat layak (95%) dengan skor 19 dari skor maksimum 20. Implikasi 

penelitian ini terhadap pembelajaran sastra yaitu pada mata kuliah Satra Lama. 
 

Kata kunci: Pengembangan, cerpen, teks Sejarah Melayu 
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DEVELOPMENT OF SHORT STORY BASED ON MALAY HISTORY 

VERSION OF W.G. SHELLABEAR FOR COLLEGE STUDENT OF 

INDONESIAN LANGUAGE AND LITERATURE EDUCATION AND 

IMPLICATION IN LITERATURE LEARNING 

 

ABSTRACT 
 

 

The purpose of this study was to develop a research product in the form of a short 

story  based  on  the  text-based  Malay  History version  of  W.G  ShellaBear  for 

college students of Indonesian Language and Literature Education, Sriwijaya 

University. The research method used is research and development using the steps 

from Borg and Gall. W.G ShellaBear's version of the short story based on the 

Malay History text was developed based on the results of the analysis of the needs 

of  students,  namely 49  people  (69,  55%)  of  29  respondents  agreed  with  the 

development of short stories based on Malay History texts. The initial design of 

the short story by the writer began by modifying the plot / plot of the story, 

sharpening the conflict in the story, and using Indonesian and Malay so that the 

story was more interesting and easier to understand by readers. The results of the 

content / material expert validation were declared feasible (82.19%) with a score 

of 23 from a maximum score of 28. The results of the linguist validation were 

declared very feasible (91.7%) with a score of 22 from a maximum score of 24. 

Meanwhile feasible (95%) with a score of 19 out of a maximum score of 20. The 

implication of this study for literature learning is Old Literature Prose courses. 

 
Keywords: Development, short stories, Malay History texts 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

Suatu karya sastra dapat dikatakan baik apabila di dalamnya terdapat hal-hal 

yang bisa diteladani bagi siapa saja yang membacanya. Amalia (2012: 1 dalam 

Febriyana, dkk., 2017) mengungkapkan bahwa sastrawan menulis sebuah karya 

sastra bukan secara sembarangan dan bukan untuk dibaca sendiri. Di dalam karya 

sastra yang ditulis terdapat ide atau gagasan, pengalaman, juga amanat yang ingin 

disampaikan kepada pembacanya. 

Menurut Ratnawati, dkk., (2018: 152), karya sastra berfungsi sebagai 

penambah   wawasan   mengenai   nilai-nilai   kehidupan   dan   menjadi   sarana 

pendidikan juga pembentukan karakter bagi yang membacanya. Latif (2009: 21 

dalam Ratnawati, dkk., 2018) juga mengatakan bahwa sastra memiliki peran besar 

dalam membentuk karakter bangsa dan bisa mendorong sebuah  bangsa untuk 

bangkit kembali dari keterpurukan. 

Sastra menjadi salah satu penanda sebuah kebudayaan yang cenderung mudah 

diketahui, karena sastra itu sendiri menggunakan media bahasa yang selanjutnya 

dituliskan ke dalam bentuk tulisan, contohnya naskah-naskah yang ditulis 

menggunakan bahasa Melayu. Junaidi (2010: 2) mengatakan bahwa kebiasaan 

menulis   naskah   erat   kaitannya   dengan   perkembangan   intelektual   suatu 

masyarakat, karena hanya masyarakat yang memiliki intelektual yang baik yang 

dapat menghasilkan suatu tulisan seperti naskah. 

Salah satu karya yang mencerminkan intelektual adalah teks Sejarah Melayu, 

namun seiring berkembangnya zaman tulisan-tulisan yang terdapat di dalam teks 

Sejarah  Melayu  sudah  tidak  dikenal  dan  tidak  diminati  lagi  oleh  pembaca. 

Padahal menurut Soetarno (2008: 1)  teks Sejarah Melayu dapat dikatakan sebagai 

sastra  lama  Indonesia,  karena  bahasa  Indonesia  sendiri  berasal  dari  bahasa 

Melayu, juga pertumbuhan sastra di Indonesia pada dasarnya berawal dari 

kesusastraan Melayu Lama. Oleh karena itulah mengapa peneliti lebih memilih 

teks Sejarah Melayu dibandingkan teks sastra lainnya.
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Alasan  lainnya  mengapa  peneliti  memilih  teks  Sejarah  Melayu  karena  di 

dalam teks Sejarah Melayu bukan hanya sekedar   mengisahkan tentang sejarah 

kerajaan-kerajaan Melayu (yang dimulai dari kerajaan Palembang hingga Malaka 

sampai terjadinya krisis pada Kesultanan Johor), tetapi teks Sejarah Melayu juga 

memuat pembelajaran mengenai etika kekuasaan (Abdullah, 2014: 1). 

Cerita-cerita yang terdapat di dalam teks Sejarah Melayu dari berbagai versi 

memang ditulis menggunakan bahasa Melayu sehingga sulit dimengerti oleh 

pembaca. Padahal di dalam teks Sejarah Melayu banyak terdapat cerita-cerita 

dengan alur dan konflik yang menarik, dan juga biasanya diselingi dengan 

beberapa syair dan pantun di dalamnya. Contohnya teks Sejarah Melayu versi 

ShellaBear. Teks Sejarah Melayu ini sudah tiga kali dicetak, beberapa terjemahan 

sudah lengkap, dan diterbitkan ke dalam berbagai bahasa, yaitu Inggris dan 

Perancis (ShellaBear, 1981: vii). 

Peneliti memilih menggunakan teks Sejarah Melayu versi ShellaBear 

dibandingkan versi lainnya karena William Girdlestone ShellaBear menulis 

Sejarah Melayu langsung dari naskah-naskah yang dipinjamkan oleh W. E. 

Maxwell dan Munshi Muhammad Ali. Edisi saat ini juga telah digunakan oleh 

pelajar-pelajar yang berbahasa Melayu, ejaan yang digunakan juga menggunakan 

ejaan Melayu Singapura (ShellaBear, 1981: vii-ix). Pada edisi ShellaBear juga 

dikatakan  bahwa  penulis  Sejarah  Melayu  adalah  Tun  Seri  Lanang.  Terdapat 

sebuah teks Melayu yang dinamakan Sulalatus Salatin yang berasal dari hikayat 

Melayu yang dibawa oleh orang yang berasal dari Goa yang kemudian ditulis 

kembali, diedit, dan diperbaiki oleh Tun Seri Lanang. Sulalatus Salatin dianggap 

sebagai salah satu teks Melayu yang paling penting dalam konteks sejarah 

Kesusastraan Melayu klasik, yang berhasil memikat dan menarik perhatian semua 

sastrawan (Aziz, 2015: 58). 

Teks Sejarah Melayu versi ShellaBear ini memiliki 34 cerita yang masing- 

masing  cerita  memiliki  alur  dan  konflik  yang  berbeda.  Setiap  cerita  belum 

memiliki judul, hanya ditulis   cetera 1, cetera 2, dan seterusnya. Semua cerita 

juga masih menggunakan bahasa Melayu, seperti pada kutipan dari cerita pertama:
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“Arakian maka berkatalah Perdana Menteri itu kepada Nabi Khidzir, „ketahui 

oleh tuan hamba, ya nabi Allah, bahwa raja hamba terlalu amat sekali kasihnya 

akan Raja Iskandar, tiada dapat hamba sifatkan; da nada ia beranak seorang 

perempuan, tiada dapat dikatakan keelokan parasnya.”(ShellaBear, 1981: 4). 

Selain masih menggunakan bahasa Melayu, beberapa cerita juga terdapat syair 

dan pantun yang menarik di dalamnya, seperti pada kutipan dari cerita kesepuluh: 

“Ada  suatu  ceritera,  badan  Tun  Jana  Khatib  itu  terhantar  di  Langkawi, 
 

ditanamkan orang di sana; itulah dipantunkan orang. 

Telur itik di Singgora, 

Pandan terletak di langkahi; 

Darahnya titik di Singapura, 

Badannya terhantar di Langkawi,” (ShellaBear, 1981: 51). 
 

Oleh  sebab  itu,  alasan  pentingnya  peneliti  melakukan  penelitian 

pengembangan cerita pendek yang berbasis Sejarah Melayu versi ShellaBear ini 

adalah karena pada teks aslinya unsur-unsur cerpen masih belum terpenuhi, 

bahasanya masih sederhana sekali menggunakan bahasa Melayu yang sulit 

dimengerti, dan alur ceritanya yang masih membingungkan. Dengan 

dikembangkannya ke dalam bentuk cerpen  yang dimodifikasi sesuai imajinasi 

penulis, tentu lebih menarik minat pembaca yang berasal dari kalangan umum, 

seperti mahasiswa supaya mereka dapat mengenal dan tertarik untuk membaca 

teks Sejarah Melayu. 

Hal ini dilakukan karena banyak pembaca dari kalangan mahasiswa itu sendiri 

belum mengetahui, bahkan belum pernah membaca teks Sejarah Melayu. Hal 

tersebut dapat diketahui dari data yang sudah dikumpulkan peneliti melalui 

wawancara mengenai pengetahuan awal responden terhadap teks Sejarah Melayu. 

Peneliti melakukan wawancara mengenai pengetahuan awal narasumber 

terhadap teks Sejarah Melayu pada hari Kamis, 13 Februari 2020 kepada lima 

orang narasumber, yaitu Mahasiswa Angkatan 2019, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Unsri. Semuanya mengatakan belum pernah 

membaca teks Sejarah Melayu dari semua versi. Kelima narasumber juga 

mengatakan bahwa teks Sejarah Melayu tidak menarik untuk dibaca karena 

bahasanya  yang  sulit  dipahami.  Selanjutnya,  mereka  juga  mengatakan  belum
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pernah membaca cerita pendek yang dikembangkan dari teks Sejarah Melayu, dan 

apabila ada cerpen yang dikembangkan dari teks Sejarah Melayu semuanya 

menjawab tertarik untuk membacanya, dan juga dapat membantu melestarikan 

teks Sejarah Melayu di Indonesia. 

Melihat dari hasil wawancara peneliti pada hari Kamis, 13 Februari 2020 di 

Kampus FKIP, Universitas Sriwijaya, kepada lima orang narasumber, yaitu 

Mahasiswa Angkatan 2019, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, FKIP, Unsri mengenai pengetahuan awal narasumber terhadap teks 

Sejarah Melayu kondisi ideal yang diharapkan oleh peneliti adalah banyaknya 

pembaca yang tertarik untuk membaca teks Sejarah Melayu, sehingga dapat 

melestarikan teks Sejarah Melayu itu sendiri. Dengan demikian, penelitian ini 

berangkat dari permasalahan bahwa generasi muda saat ini jangankan untuk 

membaca, banyak dari mereka yang bahkan belum mengenal dan mengetahui apa 

itu teks Sejarah Melayu. 

Alasan mengapa dipilihnya subjek penelitian Mahasiswa Angkatan 2019, 

Program  Studi  Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia,  FKIP,  Unsri  adalah 

karena  Universitas  Sriwijaya  terkait  erat  dengan  Sejarah  Melayu.  Di  dalam 

Sejarah Melayu mengisahkan tentang sejarah kerajaan-kerajaan Melayu, salah 

satunya kerajaan Palembang. Bahasa Melayu tentu lebih mendominasi di wilayah 

Sumatera. Terdapat hal menarik dari eksistensi Sriwijaya dan Melayu, yaitu 

keduanya eksis dalam rentang waktu yang sama sekitar abad ke 7-14 (Rahim, 

2019: 650). 
 

Dikembangkannya cerita pendek berbasis Sejarah Melayu versi Shellabear ini 

bertujuan supaya generasi muda saat ini, khususnya mahasiswa, lebih tertarik 

untuk mengenal dan lebih mudah untuk membaca cerita-cerita yang ada di dalam 

teks  Sejarah  Melayu.  Melalui  cerita  pendek  yang  telah  ditransformasikan  ke 

dalam bentuk modern yang lebih menarik dan juga menggunakan bahasa 

Indonesia, mahasiswa akan lebih mudah memahami jalan ceritanya. Dengan 

demikian, perlu adanya pengembangan cerita pendek yang berbasis teks Sejarah 

Melayu. Seperti cerita-cerita yang ada di dalam Sejarah Melayu versi Shellabear 

ini yang kemudian dikembangan menjadi sebuah cerita pendek.
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Hal itu tentu juga dapat dijadikan sebagai ajang melestarikan Sejarah Melayu 

di Indonesia. Seperti yang kita ketahui melalui wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, masih banyak mahasiswa yang belum mengenal teks Sejarah Melayu. 

Dalam rangka untuk melestarikan teks Sejarah Melayu inilah peneliti mencoba 

untuk mengembangkannya ke dalam bentuk cerita pendek, supaya menarik untuk 

dibaca dan mudah dipahami jalan ceritanya. 

Penelitian pengembangan cerita pendek berbasis Sejarah Melayu versi 

ShellaBear ini dapat digolongkan sebagai suplemen pembelajaran atau dengan 

kata lain sebagai bahan pendukung dalam pembelajaran transformasi teks sastra 

lama. Khususnya pada mata kuliah Sastra Lama (GIN316217) dengan pokok 

materi ragam prosa (Melayu) lama dan transformasi teks sastra lama. Produk 

cerpen yang dihasilkan dapat dijadikan bahan rujukan atau contoh dalam 

pembelajaran   mentransformasi   teks   sastra   lama.   Sesuai   dengan   tujuan 

diangkatnya penelitian pengembangan ini, yaitu mereproduksi cerita pendek dari 

teks prosa (Melayu) lama, yaitu teks Sejarah Melayu versi ShellaBear. Untuk teks 

Sejarah Melayu yang digunakan dapat dijadikan contoh sebagai salah satu bentuk 

dari ragam prosa (Melayu) lama. 

Pengembangan cerita pendek berbasis Sejarah Melayu versi ShellaBear ini 

menggunakan teknik transformasi prosa ke dalam bentuk cerita pendek. 

Tansformasi  teks  Sejarah  Melayu  ke dalam  cerita pendek  pada penelitian ini 

melalui dua proses tahapan, yaitu (1) analisis struktural terhadap ceritera dalam 

teks Sejarah Melayu. Pada tahap ini berkaitan dengan analisis struktural unsur- 

unsur intrinsik pembentuk cerita, (2) proses pemindahan bentuk (transformasi) 

ceritera teks Sejarah Melayu ke dalam bentuk cerita pendek. 

Produk cerita pendek yang dihasilkan berupa kumpulan cerita pendek yang 

telah  dirancang  sesuai  dengan  analisis  kebutuhan.  Kumpulan  cerita  pendek 

tersebut akan dicetak ke dalam bentuk booklet dan berukuran A4. Pada penelitian 

pengembangan ini, dari 34 cerita yang ada di dalam teks Sejarah Melayu versi 

ShellaBear, peneliti memilih beberapa cerita yang nantinya akan dikembangkan 

ke dalam bentuk cerita pendek. Cerita-cerita yang terdapat dalam teks Sejarah 

Melayu versi ShellaBear ini belum memiliki judul, tiap cerita hanya ditulis seperti
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cetera 1, cetera 2, dst. Semua cerita masih menggunakan bahasa Melayu, dan tiap 

cerita memiliki alur, konflik, dan tokoh yang berbeda. Pada penelitian ini, peneliti 

memilih cerita yang mewakilkan raja-raja yang memiliki watak yang berbeda. 

Peneliti memilih cerita yang rajanya memiliki watak bijaksana dan juga yang 

rajanya memiliki watak zalim. 

Untuk penelitian ini peneliti memilih bagian ke-10, ke-21, ke-26, dan ke-30 

yang  kemudian  akan  dikembangkan  ke  dalam  bentuk  cerita  pendek.  Alasan 

peneliti memilih keempat bagian cerita tersebut karena keempatnya memiliki alur 

dan konflik yang menarik. Jalan ceritanya juga mudah dipahami dibandingkan 

cerita-cerita yang lainnya, dan banyak pembelajaran yang dapat diambil di 

dalamnya. Produk cerpen yang dihasilkan berupa empat cerita pendek yang 

dirancang oleh peneliti sesuai dengan hasil analisis kebutuhan. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai 

 

berikut: 
 

1.   Bagaimana hasil analisis kebutuhan terhadap pengembangan cerita pendek 

berbasis teks Sejarah Melayu versi W. G. ShellaBear untuk Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Sriwijaya? 

2.   Bagaimana desain awal cerita pendek yang ditransformasikan dari teks 

Sejarah Melayu versi W. G. ShellaBear untuk Mahasiswa Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Sriwijaya? 

3. Bagaimana  hasil  validasi  ahli  terhadap  cerita  pendek   yang 

ditransformasikan dari teks Sejarah Melayu versi W. G. ShellaBear untuk 

Mahasiswa   Pendidikan   Bahasa   dan   Sastra   Indonesia,   Universitas 

Sriwijaya? 

4.   Bagaimana implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra? 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.   Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan terhadap pengembangan cerita 

pendek  berbasis  teks  Sejarah  Melayu  versi  W.  G.  ShellaBear  untuk
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Mahasiswa   Pendidikan   Bahasa   dan   Sastra   Indonesia,   Universitas 
 

Sriwijaya. 
 

2.   Menghasilkan rancangan cerita pendek berbasis teks Sejarah Melayu versi 

W. G. ShellaBear untuk Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Universitas Sriwijaya. 

3. Mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap cerita pendek yang 

ditransformasikan dari teks Sejarah Melayu versi W. G. ShellaBear untuk 

Mahasiswa   Pendidikan   Bahasa   dan   Sastra   Indonesia,   Universitas 

Sriwijaya. 

4.   Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra. 
 

 
 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat dari diadakannya penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

 

berikut. 
 

1)  Manfaat Teoretis 
 

Manfaat teoretis dari hasil penelitian dan pengembangan ini adalah dapat 

memberikan sumbangan materi mengenai teori pengembangan cerita pendek 

berbasis teks Sejarah  Melayu versi W. G. ShellaBear, menjadi referensi bagi 

peneliti  selanjutnya  yang  ingin  melakukan  penelitian  pengembangan  sastra 

berbasis teks Sejarah Melayu, dan dapat menyumbang ilmu pengetahuan sastra, 

khususnya dalam bidang pengembangan sastra, juga dalam penelitian sastra 

mengenai transformasi teks. 

2)  Manfaat Praktis 
 

Manfaat praktis dari hasil penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

a.  Bagi pembaca, hasil dari penelitian pengembangan ini dapat dijadikan 

sebagai  sumber  bacaan  baru  yang  berupa  cerita  pendek,  dan  dapat 

dijadikan sebagai hiburan. 

b.   Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

produk yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan  atau  contoh  dalam  pembelajaran  mentransformasi  teks  sastra
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lama, sedangkan untuk teks Sejarah Melayu yang digunakan dapat 

dijadikan contoh sebagai salah satu bentuk dari ragam prosa (Melayu) 

lama, pada mata kuliah Sastra Lama (GIN316217).
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